BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan SPSS 22.00 dengan
mengolah data sekunder hasil dokumentasi dan wawancara pada industri
Konveksi ABA Collection.

Tabel 5.1

Hasil Pengujian Hipotesis Keseluruhan

Hipotesis Pernyataan Hasil

H1 Biaya tenaga kerja langsung berpengaruh positif Diterima
signifikan terhadap laba konveksi ABA Collection

Tulungagung.

H2 Biaya bahan baku berpengaruh positif signifikan Diterima

terhadap laba konveksi ABA Collection Tulungagung.

H3 Biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku Diterima
bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap

laba konveksi ABA Collection Tulungagung.

Dari hasil pengujian hipotesis di atas, tujuan yang akan dikemukakan
oleh peneliti adalah untuk menjelaskan:
A. Pengaruh Biaya Tenaga Kerja Langsung Terhadap Laba Bruto pada
Konveksi ABA Collection Tulungagung
Berdasarkan pengujian hipotesis, biaya tenaga kerja langsung

berpengaruh secara positif signifikan terhadap laba bruto konveksi. Hal ini
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menunjukkan bahwa semain tinggi biaya tenaga kerja yang dibutuhkan
maka akan semakin meningkat pula laba bruto yang akan diperoleh
konveksi ABA Collection.

Pengaruh biaya tenaga kerja terhadap laba bruto di atas, berarti selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Evi Fitrotun Najiah yang berjudul
“Pengaruh Faktor Jumlah Produksi dan Biaya Tenaga Kerja terhadap Laba
Usaha Telur Asin Ud. Mardlotillah Salty Egg Desa Bambang Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan” yang menyatakan bahwa variabel variabel
biaya tenaga kerja (X2) secara parsial mempunyai pengaruh signifikan
terhadap laba ().

Penelitian Nugra Hartono yang berjudul “Pengaruh Biaya Produksi
terhadap Pendapatan Usaha Pekebunan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis
Jacq) di Desa Bukit Raya Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser
Utara” hasil penelitiannya ialah menyatakan bahwa variabel biaya tenaga
kerja (X3) berpengaruh nyata terhadap pendapatan (Y).?

Pada sebuah industri, jumlah tenaga kerja yang dimiliki
mencerminkan perkembangan usahanya. Semakin banyak tenaga kerja yang
dimiliki maka semakin besar pula usaha yang dikelola dan semakin besar
pula hasil produksi sehingga laba yang dihasilkan semakin besar. Hal

tersebut selaras dengan teroi dari Georgy mankiw yang menyatakan bahwa

L Evi Fitrotun Najiah, Pengaruh Faktor Jumlah Produksi dan Biaya Tenaga Kerja terhadap
Laba Usaha Telur Asin Ud. Mardlotillah Salty Egg Desa Bambang Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, Jurnal Penelitian Ilmu Manajemen, Volume | No.03, Oktober 2016.

2 Nugra Hartonoyang, Pengaruh Biaya Produksi terhadap Pendapatan Usaha Pekebunan
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Desa Bukit Raya Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam
Paser Utara, Jurnal Agribisnis, EPP. VVol. 10 No.1. 2013: 20 — 27.



101

Laba adalah penerimaan dikurangi biaya-penerimaan yang diperoleh
pemilik perusahaan setelah membayar biaya produksi. Biaya mencangkup
biaya tenaga kerja dan biaya modal.®> Semakin banyak tenaga yang
digunakan perusahaan semakin banyak output yang diproduksi, sehingga
keuntungan yang dihasilkan semakin banyak.* Yang berati bahwa semakin
banyak tenaga kerja maka semakin tinggi juga biaya tenaga kerja yang
digunakan. Ketika biaya tenaga kerja yang digunakan semakin tinngi berarti
pendapatan semakin meningkat juga.

Hasil produksi perusahaan berkaitan juga dengan banyaknya alat
produksi seperti mesin jahit, mesin obras dan alat lain yang digunakan pada
konveksi. Semakin banyak alat yang digunakan semakin banyak juga tenaga
kerja yang dibutuhkan karena setiap mesin produksi membutuhkan orang
untuk bisa mengoperasikannya. Karena industri konveksi merupakan usaha
padat karya. Jika menggunakan mesin dan peralatan tertentu, biasanya
merupakan peralatan dengan teknologi sederhana, pengusaha mengandalkan
tenaga manusia dalam proses produksinya.

Biaya tenaga kerja merupakan sumbangan tenaga manusia kepada
produksi. Besarnya upah langsung yang akan dibayarkan kepada tenaga
kerja harus ditentukan dengan cermat agar kedua belah pihak yaitu pemilik
industry dan tenaga kerja tidak ada yang merasa dirugikan. Industry harus
menentukan upah sesuai dengan standar upah yang ada di Tulungagung

untuk memberikan semangat tenaga kerja dan agar lebih giat dalam

3 N. Georgy Mankiw, Makroekonomi, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2007), him 49.
4 1bid, him 50.
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melakukan produksi maka diperlukan tambahan upah bonus. Selain itu
kesejahteraan karyawan perlu diperhatikan melalui pemberian tunjangan
hari raya atau diadakan rekreasi agar tenaga kerja tidak memilih keluar atau
berpindah. Untuk meningkatkan efisensi waktu dan sikap disiplin karyawan,
pemilik industry sebaiknya membuat peraturan tentang jam kerja yang akan
dilakukan oleh karyawan, dan menyusun target produksi secara rinci dan
jelas.

B. Pengaruh Biaya Bahan Baku Terhadap Laba Bruto pada Konveksi
ABA Collection Tulungagung

Selain biaya tenaga kerja, biaya bahan baku juga faktor yang sangat
vital sehingga suatu industri dapat berjalan dengan lancar. Berdasarkan
pengujian hipotesis, biaya bahan baku berpengaruh secara positif signifikan
terhadap laba bruto konveksi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
biaya bahan baku yang dikeluarkan maka akan semakin meningkat pula laba
bruto yang akan diperoleh konveksi ABA Collection.

Pengaruh biaya bahan baku terhadap laba bruto di atas, berarti
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sayyida dengan judul
“Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Perusahaan”. Yang menyatakan
bahwa variabel biaya bahan baku berpengaruh signifikan terhadap laba.®

Penelitian Salmawati, dengan Judul “Pengaruh Jumlah Biaya
Bahan Baku terhadap Laba Bruto Perusahaan Pt Panply Kabupaten Luwu”.

menunjukkan bahwa variabel bebas (X) memberikan kontribusi yang besar

> Sayyida, Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Perusahaan, Fakultas Ekonomi
Universitas Wiraraja Sumenep, Jurnal “PERFORMANCE” Bisnis & Akuntansi Volume IV, No.1,
Maret 2014.
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terhadap variabel terikat (YY) Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa
perubahan variabel bebas akan searah dengan perubahan laba bruto. 8

Ketersediaan bahan baku dalam perusahaan memungkinkan
industri untuk berproduksi sesuai dengan pesanan yang telah ditentukan
oleh pelanggan. Penambahan pembelian bahan baku dalam perusahaan akan
menyebabkan biaya produksi yang dikeluarkan pun bertambah.
Pertambahan bahan baku tersebut menyebabkan penambahan hasil produksi
karena perusahaan dapat mengolah bahan baku dengan jumlah yang lebih
banyak lagi. Ketika produksi meningkat maka penjualan pun akan semakin
besar sehingga keuntungan atau laba yang dihasilkan pun semakin besar.

Hal tersebut selaras dengan teori dari Adler yang menyatakan
bahwa Pendapatan perusahaan merupakan penjualan barang dan jasa yang
diberikan. Peningkatan penjualan arang dan jasa dapat disebabkan kenaikan
hrga yang ditentukan perusahaan karena adanya kenaikan bahan baku, upah
buruh dan sebaginya.” Naiknya bahan baku berarti meningkat pula biaya
bahan baku yang dikeluarkan. Sehingga dapat disimpulkan apabila biaya
bahan baku meningkat maka meingkat pula pendapatan perusahaan.

Namun, kendala yang dihadapi konevksi ABA Collection adalah
kurangnya perhatian pemilik industri terhadap persediaan bahan baku yang
ada mengingat pesanan dari pelanggan beitu banyak dan produksi kaos

sudah dikirim sampai ke luar kota sehingga jika ada pesanan yang

® Salmawati et al, Pengaruh Jumlah Biaya Bahan Baku terhadap Laba Bruto Perusahaan Pt
Panply Kabupaten Luwu, Jurnal equilibrium Vol. 2 No. 1, tahun 2012.

7 Adler Haymans Manurung, Cara Menilai Perusahaan, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2006), him 48.
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meningkat dari pelanggan, industri harus menunggu dulu bahan baku dari
pemasok datang, maka proses produksi sedikit terhambat atau target
produksi lebih lama. Oleh karena itu, perlu diadakan perencanaan dan
pengaturan terhadap bahan dasar ini baik mengenai kuantitas dan
kualitasnya.

Pembelian bahan baku memerlukan perencanaan yang matang agar
tidak terjadi kekurangan bahan baku pada industri. Pengusaha dapat
membeli bahan baku dalam jumlah banyak terlebih dahulu, pembelian
dalam jumlah besar biasanya akan diberikan potongan harga yang besar oleh
pemasok bahan baku. Pengusaha dapat menyimpan terlebih dahulu di
gudang. Hal ini tidak akan menambah biaya penyimpanan karena bahan
baku kain merupakan bahan baku yang tahan lama sehingga tidak ada resiko
jika bahan baku disimpan sedikit lama di gudang. Cara lain yaitu pengusaha
dapat mencari mitra pemasok lain yang dapat memenuhi kebutuhan bahan
bakunya. Seperti kerja sama yang dilakukan oleh pihak ABA Collection
dengan beberapa pemasok besar dari luar daerah untuk memenubhi
kebutuhan bahan bakunya.

Pemilik industri ABA Collection melakukan pengontrolan dan
pengawasan biaya bahan baku mengingat biaya bahan baku merupakan
unsur biaya produksi yang jumlahnya relatif besar dibandingkan dengan
unsur biaya produksi lainnya. Misalnya dengan menggunakan bahan baku

dalam prroses produksi sebaik mungkin, agar tidak terdapat bahan baku kain
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yang banyak terbuang akibat kesalahan produksi sehingga dapat menghemat
bahan baku untuk produksi.

. Pengaruh Biaya Tenaga Kerja Langsung dan Biaya Bahan Baku
Terhadap Laba Bruto pada Konveksi ABA Collection Tulungagung

Berdasarkan hasil analisis uji F (uji secara simultan) yang telah
dilakukan, Berdasarkan pengujian hipotesis, variabel biaya tenaga kerja
langsung dan biaya bahan baku berpengaruh secara positif signifikan
terhadap laba bruto konveksi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
biaya produksi yang dikeluarkan maka akan semakin meningkat pula laba
bruto yang akan diperoleh konveksi ABA Collection.

Ketika produksi meningkat tidak bisa lepas dari biaya produksi,
karena untuk mencapai hasil produksi yang maksimal, maka dibutuhkan
ketersediaan input atau faktor-faktor produksi yang cukup. Pembelian bahan
baku perusahaan ketika pesanan pelanggan naik maka akan menyebabkan
biaya produksi yang dikeluarkan bertambah. Penambahan bahan baku
tersebut akan menyebabkan penambahan hasil produksi. Pengolahan bahan
baku dikombinasikan dengan tenaga kerja yang digunakan dalam proses
produksi. Jumlah banyak sedikitnya tergantung pada banyaknya bahan baku
yang akan diproduksi, penambahan tenaga kerja juga akan mengakibatkan
naiknya biaya produksi. Jika faktor produksi tersebut dikelola secara efisien,
maka produksi akan optimal, secara otomatis keuntungan atau laba

perusahaan akan meningkat.
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Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sayyida melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Biaya Produksi
terhadap Laba Perusahaan” hasil penelitiannya adalah secara bersama-
sama/serentak (uji F) variabel bebas yang terdiri dari biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel laba perusahaan.®

Penelitian Asep Mulyana yang berjudul “Pengaruh Biaya Produksi
terhadap Laba Kotor” hasil penelitiannya adalah Dilihat dari hasilpenelitian
uji signifikan t tabel, menunjukkan bahwa biaya produksi berpengaruh
signifikan terhadap laba kotor.°

Penelitian Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Carter yang menyatakan bahwa tingkat laba yang
diperoleh perusahaan dapat ditentukan oleh volume produksi yang
dihasilkan,'® semakin banyak volume produksi yang dicapai maka semakin
tinggi pula biaya produksi (dalam hal ini biaya tenaga kerja langsung dan
biaya bahan baku). Semakin banyak volume produksi yang dicapai maka
semakin tinggi pula laba yang diperoleh. Jadi ketika perusahaan
meningkatkan volume produksinya, maka otomatis biaya produksi akan
mengalami peningkatan. Dengan adanya peningkatan biaya produksi,

berimplikasi pada jumlah produk yang dihasilkan juga meningkat sehingga

8 Sayyida, Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Perusahaan, Fakultas Ekonomi
Universitas Wiraraja Sumenep, Jurnal “PERFORMANCE” Bisnis & Akuntansi Volume IV, No.1,
Maret 2014.

® Asep Mulyana, Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Kotor, Jurnal Saintifik
Manajemen dan Akuntansi Vol. 01 No. 01, 2018.

10 Ibid, him 27.
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produk yang siap atau bertambah, dan akan mengakibatkan laba yang
dihasilkan akan mengalami peningkatan. Jadi secara tidak langsung biaya
produksi bertambah mengakibatkan bertambahnya pula laba yang diperoleh

perusahaan.



